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Abstrak :
Perpustakaan adalah salah satu tempat akses informasi yang sangat penting. Salah satulangkah agar berhasil dan tidaknya berbagai macam proses yang dilakukan seseorang makaperlu adanya kegiatan membaca, oleh karena itu perlu dikembangkan budaya giat membacabagi  masyarakat Indonesia pada umumnya sehingga  bisa lebih maju satu langkah kedepan.Perpustakaan daerah Kota Kupang masih banyak kekurangan dalam hal manajemenpengelolaan yang berhubungan dengan pengelolaan buku. Semua pengelolaan kegiatanpeminjaman dan pengembalian buku masih dilakukan dengan pencatatan biasa oleh petugaspada satu buku induk perpustakaan, hal ini sangat memakan waktu yang cukup lama dan tidakefisien serta sulitnya petugas mengetahui jenis dan jumlah buku yang belum dikembalikan olehpeminjam. Solusi untuk menyelesaikan permasalahan tersebut adalah dengan membangun aplikasiyang dapat membantu petugas dalam hal mempermudah dalam proses pencatatan daftar bukuserta pencarian informasi ketersediaan buku dan pengembalian buku oleh peminjam serta dapatmelihat banyaknya minat pembaca yang menggunakan fasilitas perpustakaan.Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah berupa aplikasi manajemen perpustakaanpada badan perpustakaan daerah Kota Kupang.
Kata kunci : Sistem Informasi, Manajemen, Perpustakaan.
1. PENDAHULUAN
Perpustakaan adalah salah satu tempatakses informasi yang sangat penting. Salah satulangkah agar berhasil dan tidaknya berbagaimacam proses yang dilakukan seseorang makaperlu adanya kegiatan membaca, oleh karena ituperlu dikembangkan budaya giat membaca bagimasyarakat Indonesia pada umumnya sehinggabisa lebih maju satu langkah kedepan.Pemerintahan Kota Kupang dalammengembangkan sumber daya manusia telahmenyediakan perpustakaan daerah yang dapatdimanfaatkan sebagai tempat menuai ilmupengetahuan bagi masyarakat baik mahasiswa,siswa sekolah maupun kelompok masyarakatumum lainnya, salah satu perpustakaan yang
disediakan pemerintah di Provinsi NusaTenggara Timur adalah Perpustakaan DaerahKota Kupang yang beralamatkan di Jln. SK.Lerrik No 1 Kota Baru Kupang. Penyediaanperpustakaan daerah ini dilakukan demimewujudkan otonomi daerah yang memilikisumber daya manusia yang memadai. Banyakilmu pengetahuan yang dapat dipetik jika  rajinmembaca, wawasan masyarakat akan bertambahluas ditambah dengan penyediaan buku-bukuyang biasa dipinjam secara gratis karenaperpustakaan daerah merupakan salah satuprogram pemerintah untuk meningkatkan dayatarik membaca masyarakat dan memperluasilmu pengetahuan. Manajemen Perpustakaanmerupakan kesinambungan kerja  dari unsur-
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unsur perpustakaan meliputi petugas, peminjamatau anggota sampai pada buku itu sendiri.Pengolahan manajemen perpustakaan yang baikmenggunakan aplikasi pada PerpustakaanDaerah Kota Kupang akan sangat mendukungprogram pemerintah yang disebutkan di atassehingga semua masyarakat dapat menikmatipengetahuan di luar bangku pendidikan secaramerata. Masih banyak kekurangan dalam halmanajemen pengelolaan buku-buku baikpengelolaan peminjaman maupun pengembalianbuku oleh masyarakat. Pencatatan, daftar buku,peminjaman dan pengembalian buku masihdilakukan dengan pencatatan biasa oleh petugaspada satu buku induk perpustakaan hal inisangat memakan waktu yang cukup lama dantidak efisien serta sulitnya petugas mengetahuijenis dan jumlah buku yang belum dikembalikanoleh peminjam dikarenakan tidak diberlakukandenda bagi peminjam yang terlambatmengembalikan buku. Solusi untukmenyelesaikan permasalahan tersebut adalahdengan membangun aplikasi yang dapatmembantu petugas dalam hal mempermudahdalam proses pencatatan daftar buku sertapencarian informasi ketersediaan buku danpengembalian buku oleh peminjam serta dapatmelihat banyaknya minat pembaca yangmenggunakan fasilitas perpustakaan.
2.  METODE PENELITIAN
2.1.  Metode pengumpulan data
a.Studi PustakaDilakukan  dengan  mencari  literaturpendukung  penelitian  yang mampumemberikan  informasi  yang memadaidalam menyelesaikan  penelitian
b.Metode ObservasiObservasi dilakukan dengan caramengadakan pengamatanlangsung terhadap suatuobjek yang akan ditelitiyaitu pada BadanPerpustakaan Daerah KotaKupang.
2.2.Metode Perancangan Sistem
Untuk membuat aplikasi manajemenperpustakaan pada badan perpustakaan KotaKupang, perancangan sistem menggunakanmetode terstruktur yaitu bagan alir (Flowchart),diagram konteks, dan ER-D.
a.Flowchart sistem aplikasiFlowchart dokumen merupakan bagan yangmenunjukkan arus dokumen dalam formuliratau menggambarkan prosedur di dalamsistem. Flowchart dokumen menunjukkan alurdidalam program atau prosedur sistem secaralogika (Kristanto, 2003),  seperti terlihat padagambar 1.
Gambar 1. Flowchart
b.Diagram KonteksDiagram konteks adalah diagram yang terdiridari suatu proses dan menggambarkan ruanglingkup suatu sistem (Fathansyah, 2007). Daridefenisi ini dapat disimpulkan bahwa diagramkonteks adalah diagram yang menggambarkanalur ruang lingkup dari suatu sistem dan terdiridari dokumen-dokumen serta fungsi-fungsiterkait. Seperti terlihat pada gambar 2.
Gambar 2. Diagram Konteks
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c. Entity Relationship Diagram (ER-D)
Gambar 3. Entity RelationshipDiagram (ER-D)
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut merupakan pembahasan hasilperancangan yang dibuat dalam bentuk Aplikasi :
3.1.  Menu Utama
Gambar  4. Menu utama
Di dalam master data terdapat tiga tombol,yaitu data jenis buku, data buku, dan dataanggota.
a. Form Jenis Buku, form ini digunakan untukmemasukan data-data jenis buku sepertipada gambar  5.
Gambar 5. Tampilan form data jenis buku
b. Form Buku, form ini digunakan untukmemasukan data-data buku
Gambar 6. Tampilan form data buku
c. Form Anggota, form ini digunakan untukmemasukan  data anggota yang ada di BadanPerpustakaan Daerah.
Gambar 7. Tampilan Form data anggota





d. Form Peminjaman, digunakan untukmemasukan data peminjaman
Gambar 8. Tampilan form datapeminjaman buku
e. Form Pengembalian, digunakan untukmemasukan data pengembalian buku.
Gambar 9. Tampilan formpengembalian buku
f. Tampilan cetak laporan
Gambar 10. Cetak laporan
g. Tampilan cetak laporan anggota.
 Gambar 11. Tampilan cetak laporan anggota
h. Tampilan cetak laporan peminjaman
Gambar 12. Cetak laporan peminjaman
i. Tampilan Laporan pengembalian.
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j. Tampilan cetak kartu anggota
Gambar 14. Cetak kartu anggota
4.  KESIMPULAN
Dengan adanya Sistem InformasiManajemen perpustakaan diharapkan dapatmemberikan kemudahan pada BadanPerpustakaan Daerah Kota Kupang dalammendata buku, membuat kartu anggota, mendatapeminjaman dan mendata pengembalian bukuserta dapat menyediakan laporan data jenisbuku, laporan data buku yang ada padaperpustakaan, laporan data peminjaman bukulaporan data pengembalian buku
5. SARAN
Sistem informasi Manajemenperpustakaan yang dapat dikembangkan denganberbasis online sehingga dapat dengan mudahdiakses oleh siapa saja selama terhubung denganjaringan internet.
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